BAB V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari Penciptaan Pengelolaan Kegiatan BHAGOLEK DI TANAH
JAWA Pergelaran Pernikahan Adat Peranap Indragiri Hulu Riau adalah
BHAGOLEK DI TANAH JAWA mampu menjadi salah satu kegiatan dengan
konsep melestarikan dan mengangkat kesenian tradisional dengan konsep yang
berbeda. BHAGOLEK DI TANAH JAWA menjadi angin segar karena
memberikan wahana baru dalam dunia kesenian khususnya seni pertunjukan
yang menitik beratkan melakukan kegiatan diluar wilayah asli kebudayaan.
BHAGOLEK DI TANAH JAWA juga berhasil memberikan edukasi kepada
penonton dengan konsep yang telah di rencanakan yang ternyata mampu
tersampaikan sesuai harapan, selain hal tersebut BHAGOLEK DI TANAH
JAWA berlokasi di Malioboro yaitu tepatnya di Dinas Pariwisata DIY telah
menghibur wisatawan dan masyarakat umum dari berbagai latar belakang dan
usia. Selain yang telah dijabarkan tersebut, Merealisasikan konsep manajemen
seni pertunjukan dengan Penciptaan Pengelolaan Kegiatan BHAGOLEK DI
TANAH JAWA Pergelaran Pernikahan Adat Peranap Indragiri Hulu Riau
sebagai wadah bereksplorasi menjadi salah satu pencapaian yang harus ditulis

pada kesimpulan.

128

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4.2 SARAN

Mengelola seni pertunjukan memerlukan persiapan yang cermat dan
matang. Kesuksesan pertunjukan tidak terlepas dari persiapan dan kerja keras
semua pihak yang ikut terlibat. Selain kerjasama yang baik diperlukan strategi
dalam bekerja sama dengan penampil, tim produksi, ataupun sponsor. Oleh
karena itu dibutuhkan manajemen seni pertunjukan. Manajemen sangat
diperlukan dalam dunia seni pertunjukan, baik skala kecil atau besar. Manajemen
dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen, semua usaha akan
sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Tetapi organisasi seni pertunjukan
banyak yang tidak tahu atau faham pentingnya manajemen bagi seni pertunjukan.
Sehingga terjadi ketidak simbangan dengan jumlah yang mengerti dan yang
belum mengerti. Alasan ini memicu banyaknya Kegiatan seni terutama seni
pertunjukan yang tidak bisa berumur panjang. Kondisi ketidak seimbangan ini
harus segera mendapatkan solusi. Seni pertunjukan sudah saatnya dikelola secara
profesional. Maka dari itu wadah untuk membuat pertunjukan yang
mengembangkan kemampuan manajemen pada organisasi pengelolanya harus

terus dikembangkan dan diberi dukungan.
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